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ABSTRAK

Imam Royani. Penerapan Model Pembelajaran Dalam Metode Sorogan Perspektif
Kurikulum 2013 Di Madrasah Diniyah Nurul Ummah Kotagede Yogyakarta.
Skripsi. Yogyakarta: Jurusan Pendidikan Agama Islam Fakultas Ilmu
Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga, 2019.

Latar belakang penelitian ini adalah pada dunia pesantren, terdapat beberapa
metode pembelajaran tradisional yang sampai saat ini masih digunakan untuk
proses pembelajaran. Salah satu dari metode tersebut yaitu metode sorogan.
Metode pembelajaran di Pondok Pesantren Nurul Ummah Kotagede Yogyakarta
masih menggunakan metode pembelajaran tradisional yang menjadi ciri khas
pembelajaran di pesantren salafiyah yaitu dengan model pembelajaran sorogan.
Metode pembelajaran sorogan ini biasanya diterapkan pada kitab-kitab fikih, salah
satunya diterapkan pada kitab fath al-garib dengan harapan santri akan lebih cepat
dapat membaca kitab kuning. Pada metode sorogan sangat ditekankan santri yang
aktif dalam belajar, baik itu mengulang materi maupun mencari makna dan
memahami teks kitab kuning. Penekanan tersebut sangat relevan dengan model
pembelajaran yang ada pada kurikulum 2013. Model Pembelajaran dalam
kurikulum 2013 lebih menekankan pada pembelajaran kontekstual dengan student
center dan pendekatan ilmiah. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan
mendeskripsikan tentang penerapan model pembelajaran dalam metode sorogan
pespektif kurikulum 2013 di Madrasah Diniyah Nurul Ummah Kotagede
Yogyakarta.

Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan (field research) yang bersifat
kualitatif, dengan menggunakan pendekatan kualitatif yang menekankan
analisisnya pada proses penyimpulan deduktif dan induktif. Pengumpulan data
menggunakan metode obsevasi, dokumentasi dan wawancara. Analisis data
menggunakan reduksi data, triangulasi, display data dan verification/kesimpulan.

Hasil penelitian menunjukkan: (1) Penerapan model pembelajaran dalam
metode sorogan di Madrasah Diniyah Nurul Ummah Kotagede Yogyakarta yaitu:
penerapan metode sorogan di kelas awaliyah, wustho dan ulya hampir sama. Salah
satu santri membaca Kitab, sementara santri yang lain dan ustaz\\\ pengampu
menyimak bacaan santri tersebut. Setelah dirasa cukup, ustaz\\\ kemudian
memberikan pertanyaan seputar nahwu, shorof, makna dan pemahaman terhadap
apa yang yang dibaca oleh santri tersebut. Begitu seterusnya sampai jam mengaji
sorogan selesai. Yang membedakan pengajian sorogan di setiap tingkatan kelas
yaitu terletak pada penekanannya. (2) Penerapan model pembelajaran dalam
metode sorogan perspektif kurikulum 2013 sangat relevan dengan discovery
learning dimana pembelajaran berpusat pada santri. Dalam metode sorogan
terdapat juga empat standar yang ada pada Standar Nasional Pendidikan yaitu
standar kompetensi lulusan, standar isi, standar proses dan standar penilaian.

Kata Kunci : Model Pembelajaran, Metode Sorogan, Kurikulum 2013.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Model pembelajaran merupakan bentuk pembelajaran yang tergambar
dari awal sampai akhir yang disajikan secara khas oleh guru. Hal tersebut
merupakan pola penerapan suatu pendekatan, metode, dan teknik
pembelajaran. Sebagaimana dikemukakan oleh Joice Bruce et al yang
dikutip oleh E. Mulyasa dalam bukunya yang berjudul “Guru dalam
Implementasi Kurikulum 2013, mengatakan bahwa model pembelajaran
terbagi menjadi empat kelompok, yaitu: model interaksi sosial, model
pengolahan informasi, model personal humanistik, dan model modifikasi
perilaku.

Menurut UU No 20 tahun 2003 pasal 1 butir 20 tentang sisdiknas,
pembelajaran adalah proses interaksi peserta didik dengan pendidik dan
sumber belajar pada suatu lingkungan belajar.? Untuk mewujudkan
lingkungan belajar yang kondusif dan agar tujuan pembelajaran tercapai
dengan baik, diperlukan model pembelajaran yang sesuai.

Model Pembelajaran dalam kurikulum 2013 lebih menekankan pada
pembelajaran kontekstual dengan student center dan pendekatan ilmiah.
Seperti pada saat ini penerapan kurikulum 2013 hanya diterapkan di

sekolah-sekolah formal saja, tidak diterapkan di pondok pesantren dan di

' E. Mulyasa, Guru Dalam Implementasi Kurikulum 2013, (Bandung: PT REMAJA
ROSDAKARYA, 2015) hal. 142.
? Undang-Undang Nomor 20 tahun 2003 tentang Sisdiknas.



madrasah diniyah. Peneliti mencoba menganalisa metode sorogan dalam
perspektif model pembelajaran kurikulum 2013.

Berdasarkan Permendikbud Nomor 65 Tahun 2013 tentang Standar
Proses, model pembelajaran yang diutamakan dalam implementasi
kurikulum 2013 adalah model pembelajaran inkuiri (inquiry based
learning), model pembelajaran diskoveri (discovery based learning),
model pembelajaran berbasis proyek (project based learning), dan model
pembelajaran berbasis permasalahan (problem based learning). Pemilihan
model pembelajaran yang dapat digunakan dengan mempertimbangkan
penggunaan pendekatan saintifik yang mengembangkan pengalaman,
menanya, mencoba, mengasosiasi, dan mengomunikasikan.®

Pada dunia pesantren, terdapat beberapa metode tradisional yang
sampai saat ini masih digunakan untuk proses pembelajaran. Salah satu
dari metode tersebut yaitu metode sorogan. Metode sorogan sangat
ditekankan santri yang aktif dalam belajar baik itu mengulang materi
maupun mencari makna dan memahami teks kitab kuning. Penekanan
tersebut sangat relevan dengan model pembelajaran yang ada pada
kurikulum 2013. Sebagaimana halnya kurikulum madrasah atau sekolah
yang diselenggarakan oleh pondok pesantren juga menggunakan metode
pembelajaran yang sama dengan metode pembelajaran di madrasah atau
sekolah lain diluar pondok pesantren. Akan tetapi, tidak semua lembaga

pendidikan formal terdapat mata pelajaran tersendiri mengenai kitab-kitab

* E. Mulyasa, Guru Dalam Implementasi..., hal. 143.



klasik. Untuk itu, biasanya kitab-kitab tersebut dipelajari dan diajarkan di
dalam pondok pesantren yang merujuk pada kitab kuning atau referensi
yang dipegang oleh pondok pesantren tersebut.

Pondok pesantren yang merujuk pada kitab kuning atau kitab klasik
merupakan ciri khas pondok pesantren salafiyah. Pondok pesantren
salafiyah menerapkan model pembelajaran yang bersifat tradisional.
Model pembelajaran ini diselenggarakan menurut kebiasaan yang telah
lama dilaksanakan pada pesantren atau dapat juga disebut sebagai metode
pembelajaran asli pondok pesantren.* Adapun jenis dari metode
pembelajaran tradisional antara lain: metode sorogan, metode wetonan
atau bandongan, metode pengajian pasaran, metode hafalan

(muhafazhah), metode demonstrasi/praktik ibadah.®

Metode pembelajaran di Pondok Pesantren Nurul Ummah Kotagede
Yogyakarta masih menggunakan metode pembelajaran tradisional yang
menjadi ciri khas pembelajaran di pesantren salafiyah yaitu dengan model
pembelajaran sorogan. Model pembelajaran sorogan ini biasanya
diterapkan pada kitab-kitab fikih, salah satunya diterapkan pada kitab
fathul garib dengan harapan santri akan lebih cepat dapat membaca kitab

kuning.

* Departemen Agama RI, Pondok Pesantren dan Madrasah Diniyah Pertumbuhan dan
Perkembangannya, (Jakarta: Dirjen Kelembagaan Islam, 2003), hal. 37.
> Ibid., hal. 38.



Dari hasil wawancara yang dilaksanakan oleh peneliti dengan Ahmad
Choirul Umam selaku kepala Madrasah Diniyah Nurul Ummah Kotagede
Yogyakarta didapatkan hasil sebagai berikut:

“Penerapan metode sorogan sudah ada sejak berdirinya Pondok
Pesantren Nurul Ummah Kotagede Yogyakarta. Di pondok
pesantren ini menggunakan model pembelajaran sorogan merupakan
salah satu langkah pesantren sebagai wasilah atau lantaran supaya
lebih cepat untuk bisa membaca kitab kuning. Khususnya di kelas 4
awaliyah Madrasah Diniyah Nurul Ummah model pembelajaran
sorogan diterapkan pada kitab fath al-garib, tujuannya yaitu supaya
santri di kelas tersebut dapat lebih cepat membaca kitab kuning.
Setiap selesai mengaji sorogan para santri bersama ustadz pengampu
juga melakukan evaluasi agar pembelajaran selanjutnya bisa lebih
baik lagi dan lebih maksimal. Evaluasi di kelas 4 awaliyah berupa
sejaun mana santri di kelas tersebut menguasai ilmu nahwu
berdasarkan kitab imrithy dan ilmu shorof berdasarkan Kkitab
maqgshud. Santri juga diminta membaca teks berbahasa Arab sesuai
tarkib (kedudukan) sekaligus memahami apa yang dibahas
berdasarkan teks tersebut. Mengaji sorogan diterapkan pada kitab
fathul garib hanya di kelas 4 awaliyah saja karena di kelas setelah 4
awaliyah vyaitu di kelas wustho model pembelajaran sorogan
menggunakan kitab lain yaitu kitab fathul mu’in, sedangka di kelas
Ulya kitab yang digunakan adalah kitab fath al-wahab”.®

Dari hasil wawancara di atas peneliti ingin mengetahui bagaimana
penerapan model pembelajaran sorogan dalam perspektif model
pembelajaran kurikulum 2013. Berdasar pada paparan di atas peneliti
tertarik meneliti dan membahas penerapan model sorogan di Madrasah
Diniyah Nurul Ummah Kotagede Yogyakarta dengan judul penelitian
“Penerapan Model Pembelajaran Dalam Metode Sorogan Perspektif
Kurikulum 2013 Di Madrasah Diniyah Nurul Ummah Kotagede

Yogyakarta”.

® Hasil wawancara dengan Ustadz Ahmad Choirul Umam, S.Hum., selaku kepala
Madrasah Diniyah Nurul Ummah Kotagede Yogyakarta.



B. Rumusan Masalah

Berdasarkan pemaparan latar belakang di atas, fokus masalah yang

dibahas dalam penelitian ini terdapat pada beberapa rumusan masalah

sebagai berikut:

1. Bagaimana penerapan model pembelajaran dalam metode sorogan di
Madrasah Diniyah Nurul Ummah Kotagede Yogyakarta?

2. Bagaimana penerapan model pembelajaran dalam metode sorogan
perspektif kurikulum 2013 di Madrasah Diniyah Nurul Ummah
Kotagede Yogyakarta?

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian

1. Tujuan Penelitian
Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk :

a. Mengetahui penerapan model pembelajaran dalam metode sorogan
di Madrasah Diniyah Nurul Ummah Kotagede Yogyakarta.

b. Mengetahui penerapan model pembelajaran dalam metode sorogan
perspektif kurikulum 2013 di Madrasah Diniyah Nurul Ummah
Kotagede Yogyakarta.

2. Kegunaan Penelitian
Manfaat yang akan diperoleh dari penelitian ini terbagi atas beberapa
komponen, yakni:

a. Kegunaan teoritis
1). Dapat menambah wawasan keilmuan terutama dalam

memahami model pembelajaran sorogan dalam perspektif model



pembelajaran kurikulum 2013 di Madrasah Diniyah Nurul Ummah
Kotagede Yogyakarta.
2). Dapat memberikan sumbangan keilmuan mengenai
pengembangan materi pendidikan dan pengajaran islam serta dapat
dijadikan bahan rujukan bagi penelitian selanjutnya.
b. Kegunaan praktis
1). Bagi Santri
Dapat dijadikan sebagai metode belajar santri dalam
kehidupannya sehari-hari di pondok pesantren.
2). Bagi Ustaz\ atau Guru
Dapat dijadikan masukan dalam mengajar sorogan pada kitab-
kitab yang lain agar lebih diminati oleh para santri untuk
mempelajarinya.
3). Bagi Lembaga Terkait
Memberikan kontribusi pemikiran dan sebagai bahan
pertimbangan dalam mengembangkan dan melengkapi gagasan
pendidikan agama islam serta sebagai bahan masukan dalam
meningkatkan mutu pembelajaran di Madrasah Diniyah Nurul
Ummah Kotagede Yogyakarta.
D. Kajian Pustaka
Berdasarkan hasil penelusuran terhadap berbagai karya ilmiah yang
telah dilaksanakan sebelumnya, didapatkan beberapa karya ilmiah yang

dapat dijadikan sebagai tinjauan dalam penelitian ini, antara lain :



1. Skripsi yang berjudul “Implementasi Metode Sorogan Dalam

Pembelajaran Figih Kelas 2 Wustho B Madrasah Diniyah Nurul
Ummah Kotagede Yogyakarta”. Ditulis oleh Ahmad Asmui, Jurusan
Pendidikan Agama Islam, Fakultas llmu Tarbiyah dan Keguruan UIN
Sunan Kalijaga Yogyakarta tahun 2018. Diantara hasil penelitian yang

diperoleh penulis adalah sebagai berikut:

Pembelajaran figih kelas 2 Wustho B kitab yang digunakan adalah
kitab Fathul Muin. Implementasi metode sorogan dikelas 2 wustho B
sangat berbeda dengan metode sorogan yang diterapkan pada
umumnya karena sudah digabung dengan metode musyawarah. Jadi di
kelas wustho B terbagi menjadi 2 kubu yaitu kubu pro dan kubu
kontra. Santri dari kubu pro akan membacakan kitab yang akan
diperhatikan oleh kubu kontra dan nantinya akan terjadi saling debat
dari kedua kubu baik itu dari segi nahwu shorofnya maupun dari segi

pemahaman figihnya

Perbedaan penelitian yang terdapat pada skripsi ini dan penelitian
yang akan dilakukan oleh peneliti yaitu pada penelitian ini metode
sorogan kitab yang digunakan adalah kitab fath al-mu’in untuk
pembelajaran figih di kelas 2 wustho B sedangkan penelitian yang

akan dilakukan peneliti yaitu penerapan model pembelajaran dalam



metode sorogan dalam perspektif model pembelajaran kurikulum

2013.7

2. Jurnal Qathruna volume 3 no 1 yang berjudul “Implementasi Metode
Sorogan Pada Pembelajaran Tahsin dan Tahfidz Pondok Pesantren”.
Ditulis oleh Sugiati, guru MAN 1 Cilegon. Hasil penelitian
menunjukkan implementasi metode sorogan dalam pembelajaran Al-
Quran meliputi: persiapan menyiapkan jilid atau Al-Quran, buku
prestasi santri, buku rekap guru, waktu. Untuk pelaksaanaannya
meliputi: salam dari guru, berdoa bersama, membaca secara individu,
komentar guru. Tindak lanjut tahsin yaitu: memberi tugas untuk
membaca halaman selanjutnya atau mengulang kembali sampai benar
dan lancar, menerima setoran hafalan, mencatat di dalam buku prestasi
santri, membagikan kembali buku prestasi santri.

Implementasi metode sorogan dalam pembelajaran tahfidzul qur’an
meliputi santri memilih materi-materi yang akan diperdengarkan ke
hadapan guru, menghafal dengan lancar materi yang ditentukan,
memberikan storan hafalan, mengulang kembali storan hafalan,
melakukan nyemak antar santri, melakukan deresan secara sendiri atau
bersama. Faktor pendukung implementasi sorogan dalam
pembelajaran tahsin pada santri meliputi: memiliki niat yang ikhlas,

istigomah, kesabaran dan menjauhkan diri dari maksiat. Faktor

’Ahmad Asmui, “Implementasi Metode Sorogan Dalam Pembelajaran Figih Kelas 2
Wustho B Madrasah Diniyah Nurul Ummah Kotagede Yogyakarta”, Skripsi, Jurusan Pendidikan
Agama Islam Fakultas llmu Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga, 2018, hal. 111.



penghambat implementasi sorogan meliputi: santri yang kurang siap,
tidak fokus dalam menyetorkan hafalan, perbedaan kemampuan antar
santri.

Perbedaan penelitian ini dengan penelitian yang akan diteliti oleh
peneliti yaitu pada penelitian ini pengimplementasian sorogan pada
tahsin dan tahfidz Al-Quran sedangkan penelitian yang diteliti oleh
peneliti yaitu penerapan model pembelajaran dalam metode sorogan
perspektif kurikulum 2013.%

3. Skripsi yang berjudul “Penerapan Metode Sorogan dalam
Pembelajaran Figh Di Kelas X MA Nur Iman Mlangi Sleman”. Ditulis
oleh Jupriadi Saputra, Jurusan Pendidikan Agama Islam, Fakultas limu
Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta tahun 2017.
Hasil penelitian menyatakan bahwa penerapan metode sorogan di
kelas X MA Nur Iman Mlangi dilakukan secara berkelompok.
Sebelum siswa menyodorkan hasil yang dibahas di hadapan guru, para
santri telah terlebih dahulu membahas materi bersama teman
kelompoknya. Sementara guru berkeliling melihat hasil pekerjaan
siswa agar guru dapat mengontrol kemampuan mereka dalam
menerjemahkan kitab.

Bagi siswa yang belum mengerti langsung bertanya kepada guru
saat diskusi berjalan, sehingga guru menjelaskan secara langsung

kepada siswa dan pelaksanaan diskusi diberikan waktu sekitar 30

® Sugiati, Implementasi Metode Sorogan Pada Pembelajaran Tahsin dan Tahfidz Pondok
Pesantren, Jurnal Qathruna Vol 3 No 1, MAN 1 Cilegon, 2016.



menit, selanjutnya siswa akan membacakan dan menerjemahkan
dihadapan guru dimana posisi siswa berbentuk horizontal dan guru
berada di depan, kemudian siswa diminta untuk membacakan teks asli
bahasa Arab terlebih dahulu kemudian menerjemahkan ke dalam
bahasa Jawa dan diterjemahkan ke dalam bahasa Indonesia yang
sebenarnya di dalam kitab-kitab pengajian sorogan dan bandongan
siswa harus belajar dari kitab-kitab gundul tanpa huruf hidup. Setelah
siswa selesai membaca kitab, guru meminta siswa untuk mengartikan
dan begitu juga siswa yang lain akan memberikan tanggapan apabila
dirasa ada yang salah. Sebaliknya apabila diantara mereka menemui
permasalahan yang belum dimengerti, siswa dapat menanyakan
langsung kepada gurunya.

Perbedaan penelitian yang terdapat pada skripsi ini dan penelitian
yang akan dilakukan oleh peneliti yaitu penelitian ini dilakukan di
kelas X MA Nur Iman Mlangi sedangkan penelitian yang akan
dilakukan oleh peneliti akan dilakukan di Madrasah Diniyah.®

E. Landasan Teori
1. Model Pembelajaran

Model pembelajaran merupakan kerangka konseptual yang

melukiskan prosedur yang sistematis dalam mengorganisasikan

pengalaman belajar untuk mencapai tujuan belajar.

° Jupriadi Saputra, “Penerapan Metode Sorogan Dalam Pembelajaran Figh di Kelas X
MA Nur Iman Mlangi Sleman”, Skripsi, Pendidikan Agama Islam, Fakultas llmu Tarbiyah dan
Keguruan UIN Sunan Kalijaga, 2017, hal. 95-96.
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Model pembelajaran memiliki lima unsur dasar, yaitu:

a. Syntax, yaitu langkah-langkah operasional pembelajaran.

b. Social system, adalah suasana dan norma yang berlaku dalam
pembelajaran.

c. Principles of reaction, menggambarkan seharusnya guru
memandang, memperlakukan, dan merespon siswa.

d. Support system, segala sarana, bahan, alat, atau lingkungan belajar
yang mendukung pembelajaran.

e. Instructional and nurturant effects yang merupakan hasil belajar
yang diperoleh langsung berdasarkan tujuan yang ditetapkan
(instructional effects) dan hasil belajar yang ditetapkan (nurturant
effects).

Pengertian model pembelajaran berdasarkan Permendikbud Nomor
103 tahun 2014 tentang pembelajaran adalah kerangka konseptual dan
operasional pembelajaran yang memiliki nama, ciri, urutan logis,
pengaturan dan budaya. Sedangkan pendekatan pembelajaran
merupakan cara pandang yang digunakan seorang guru untuk
mengimplementasikan rencana yang sudah disusun dalam bentuk
kegiatan nyata dan praktis untuk mencapai tujuan pembelajaran. Cara
pandang tersebut perlu direalisasikan dalam pembelajaran dengan

menggunakan model atau metode pembelajaran tertentu.*

' Model-Model Pembelajaran, Direktorat Pembinaan Sekolah Menengah Atas Direktorat
Jenderal Pendidikan Dasar dan Menengah Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, 2017.
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Adapun mengenai metode atau model pembelajarannya, pesantren

salafiyah umumnya menerapkan tiga model, yaitu:

a. Sorogan

C.

Artinya yaitu suatu sistem belajar secara individual di mana
seorang  santri  berhadapan dengan seorang  guru.
Pelaksanaanya, santri yang banyak datang bersama, kemudian
mereka antri menunggu giliran masing-masing.

Bandongan

Metode ini sering disebut dengan halagah, di mana dalam
pengajian, kitab yang dibaca oleh kyai hanya satu. Sedangkan
para santri membawa kitab yang sama, lalu santri
mendengarkan dan menyimak bacaan kyai.

Weton

Istilah weton berasal dari Bahasa Jawa yang diartikan
berkala atau berwaktu. Pengajian weton tidak merupakan
pengajian rutin harian, misalnya pada setiap sholat Jumat dan

selainnya.™

2. Ciri-ciri Model Pembelajaran Pesantren

Berikut ini ciri-ciri model pembelajaran pesantren salafiyah:

a. Dalam pembelajaran yang diberikan kepada santrinya, pondok

pesantren mempergunakan manhaj (kurikulum pada pesantren

" Agus Sunaryo, Identitas Pesantren VIS A VIS Perubahan Sosial, (Yogyakarta: CV
Pustaka Ilmu Group Yogyakarta, 2017), hal. 33-34.
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salafiyah) dalam bentuk jenis-jenis kitab tertentu dalam cabang
ilmu tertentu.

b. Kompetensi standar bagi tamatan pondok pesantren adalah
kemampuan menguasai, mamahami, menghayati, mengamalkan,
dan mengajarkan isi kitab tertentu yang diajarkan.

c. Kitab-kitab yang digunakan biasanya disebut dengan kitab kuning,
atau disebut juga dengan istilah “kitab klasik”. Kitab-kitab tersebut
pada umumnya tidak diberi harakat atau syakal, sehingga disebut
juga dengan istilah “kitab gundul”.

d. Kitab-kitab yang diajarkan biasanya berjenjang. Perjenjangan
dimaksudkan untuk pendalaman dan perluasan, sehingga
penguasaan santri terhadap materi atau isi menjadi semakin
mantap. *2

3. Metode Sorogan

Sorogan berasal dari kata sorog (bahasa Jawa), yang berarti
menyodorkan, sebab setiap santri menyodorkan kitabnya di hadapan
kyai atau pembantunya (badal, asisten kyai). Sistem belajar ini
termasuk belajar secara individual, dimana seorang santri berhadapan
dengan seorang guru, dan terjadi interaksi saling mengenal diantara
keduanya. Sistem sorogan ini terbukti sangat efektif sebagai taraf
pertama bagi seorang murid yang bercita-cita menjadi seorang alim.

Sistem ini memungkinkan seorang guru mengawasi, menilai, dan

'? Departemen Agama RI, Pondok Pesantren dan Madrasah ... hal. 32.
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membimbing secara maksimal kemampuan seorang santri dalam
menguasai materi pembelajaran. Sorogan merupakan kegiatan
pembelajaran bagi para santri yang lebih menitik beratkan pada
pengembangan kemampuan perorangan (individual), dibawah
bimbingan seorang kyai atau ustadz.

Pembelajaran dengan sistem sorogan biasanya diselenggarakan
pada ruang tertentu. Ada tempat duduk kyai atau ustadz, di depannya
ada meja pendek untuk meletakkan kitab bagi santri yang menghadap.
Santri-santri lain, baik yang mengaji kitab yang sama ataupun berbeda
duduk agak jauh sambil mendengarkan apa yang diajarkan oleh kyai
atau ustadz sekaligus mempersiapkan diri menunggu giliran dipanggil.

Santri berkumpul ditempat pengajian sesuai dengan waktu yang
telah ditentukan dan masing-masing membawa kitab yang hendak
dikaji. Seorang santri yang mendapat giliran menghadap langsung
secara tatap muka kepada kyai. Kemudian ia membuka bagian yang
akan dikaji dan meletakkannya diatas meja yang telah tersedia
dihadapan kyai. Kyai atau ustadz membacakan teks dalam Kkitab itu
baik sambil melihat ataupun tidak jarang secara hafalan dan kemudian
memberikan artinya dengan menggunakan bahasa melayu atau bahasa
daerahnya. Panjang atau pendeknya yang dibaca sangat bervariasi
tergantung kemampuan santri. Santri dengan tekun mendengarkan apa
yang dibacakan kyai atau ustadz dan mencocokannya dengan kitab

yang dibawanya. Selain mendengarkan, santri melakukan pencatatan
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atas. Pertama, bunyi ucapan teks Arab dengan melakukan pemberian
harokat (syakal) terhadap kata-kata Arab yang ada dalam teks Kitab.
Pensyakalan itu sering juga disebut “pendhabitan” (pemastian harakat),
meliputi semua huruf yang ada baik huru
f awal, tengah, maupun akhir. Kedua, menuliskan arti setiap kata
yang ada dengan bahasa Indonesia atau bahasa daerah langsung di
bawah setiap kata Arab, dengan menggunakan huruf “Arab Pegon”.
Santri kemudian menirukan kembali apa yang dibacakan kyai
sebagai mana yang telah diucapkan kyai sebelumnya. Kegiatan ini
biasanya ditugaskan oleh kyai untuk diulang pada pengajian
selanjutnya sebelum dipindahkan pada pelajaran selanjutnya.
Kyai atau ustadz mendengarkan dengan tekun pula apa yang dibacakan
santrinya sambil melakukan koreksi-koreksi seperlunya.
Metode pembelajaran ini termasuk metode pembelajaran yang sangat
bermakna karena santri akan merasakan hubungan yang khusus ketika
berlangsung kegiatan pembacaan kitab di hadapan kyai. Mereka tidak
saja senantiasa dapat dibimbing dan diarahkan cara membacanya tetapi
dapat dievaluasi perkembangan kemampuannya.
Sekalipun kelihatannya metode ini hanya cocok untuk pemula tetapi
sebenarnya dapat juga dipakai untuk kelanjutan bahkan tingkat tinggi.
Untuk tingkat lanjutan dapat saja yang di mulai membaca adalah

santri, kyai atau ustadz hanya mendengarkan dan memperhatikan
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kefasihan, ketepatan ucapan, sekaligus memperhatikan tingkat
pemahaman santri terhadap apa yang dibacanya.*®
4. Madrasah Diniyah
Sejalan dengan munculnya pembaharuan pendidikan di Indonesia
dunia pendidikan Islam pun ikut mengadakan pembaharuan. Beberapa
organisasi pendidikan yang menyelanggarakan madrasah maupun
madrasah diniyah pun ikut berusaha melakukan pembaharuan

madrasah maupun madrasah diniyah. Berbeda dengan pembaharuan di

madrasah yang lebih seragam dan dekat dengan sekolah umum,

pembaharuan di madrasah diniyah masih tetap variatif. Upaya
membakukan bentuk diniyah tahun 1964, dengan ditetapkannya

Peraturan Menteri Agama Nomor 13 tahun 1964 antara lain dijelaskan

sebagai berikut:

a. Madrasah Diniyah adalah lembaga pendidikan yang memberikan
pendidikan dan pengajaran secara klasikal dalam pengetahuan
agama Islam kepada pelajar bersama-sama sedikitnya berjumlah 10
orang atau lebih, di antara anak-anak yang berusia 7 sampai dengan
18 tahun.

b. Pendidikan dan pengajaran pada madrasah diniyah bertujuan untuk
memberi tambahan pengetahuan agama kepada pelajar-pelajar yang
merasa kurang menerima pelajaran agama di sekolah-sekolah

umum.

B Ibid., hal. 38-39.
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c. Madrasah Diniyah ada 3 (tiga) tingkatan yakni: Diniyah Awaliyah,

Diniyah Wustha, Diniyah “Ulya.

Dari segi pendekatan dan model pembelajaran yang dilakukan,
madrasah diniyah mengenal beberapa bentuk kegiatan pembelajaran,

antara lain:

a. Pengajian anak atau remaja yaitu rombongan belajar yang
mempelajari pokok ajaran agama islam bagi anak-anak remaja.

b. Studi Islam atau kursus agama, yaitu rombongan belajar yang
mempelajari  pokok-pokok ajaran agama Islam, biasanya
diselenggarakan dalam waktu yang terbatas.

c. Bentuk-bentuk lainnya seperti yang berkembang dengan
berbagai nama antara lain Taman Pendidikan Al quran (TPA),
sekolah sore, Islamic study club, pengajian Islam dan lain-
lain.™

F. Metode Penelitian
1. Jenis Penelitian
Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan (field research) yang
bersifat kualitatif. Penelitian kualiatif adalah penelitian yang objeknya
bersifat alamiah, dimana peneliti sebagai instrumen kunci, teknik
pengumpulan data secara induktif, dan hasil penelitiannya lebih

menekankan makna.*®

“ Ibid., hal. 23-24.
' Sugiyono, Memahami Penelitian Kualitatif, (Bandung : Alfabeta, 2010), hal. 1.
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2. Pendekatan Penelitian
Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah
pendekatan teknologi pendidikan. Sebagaimana yang diungkapkan S.
Nasution bahwa pada hakekatnya teknologi pendidikan adalah
memandang soal belajar mengajar sebagai suatu masalah atau
problema yang harus dihadapi secara rasional dan ilmiah. Oleh karena
itu yang paling penting dalam rangka kegiatan belajar mengajar tida
semata-mata media teknologi komunikasi yang rumit dan kompleks.
3. Subjek Penelitian
Yang dimaksud dengan subjek penelitian di sini adalah sumber
data dimana peneliti dapat memperoleh daya yang diperlukan dalam
rangka penelitian. Untuk mendapatkan sumber data dalam penelitian
ini yang menjadisumber penelitian adalah :
a. Kepala Madrasah Diniyah Nurul Ummah (MDNU) Kotagede
Yogyakarta.
Dalam penelitian ini kepala MDNU sebagai narasumber terkait
dengan kegiatan-kegiatan pembelajaran di Madrasah Diniyah
Nurul Ummah (MDNU) Kotagede Yogyakarta.
b. Ustaz\ Pengampu Madrasah Diniyah Nurul Ummah.
Dalam penelitian ini ustadz pengampu sebagai narasumber yang
berkaitan dengan penerapan model pembelajaran sorogan di kelas
awaliyah, wustho dan ‘ulya.

c. Santri Madrasah Diniyah Nurul Ummah
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Dalam penelitian ini diambil 3 orang santri. Data yang akan
didapatkan dari santri yaitu pendapat santri dalam pembelajaran
sorogan.
4. Metode Pengumpulan Data
Metode yang digunakan penulis dalam pengumpulan data
penelitian adalah:
a. Metode Observasi

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan observasi
partisipan pasif, yakni peneliti datang ke Pondok Pesantren Nurul
Ummah Kotagede Yogyakarta mengamati bagaimana penerapan
model pembelajaran sorogan di Madrasah Diniyah Nurul Ummah.
Metode observasi (pengamatan) merupakan sebuah teknik
pengumpulan data yang mengharuskan peneliti turun ke lapangan
mengamati hal-hal yang berkaitan dengan ruang tempat pelaku
kegiatan benda-benda waktu peristiwa tujuan dan perasaan. Dalam
melakukan pengamatan peneliti terlibat secara pasif.*®

Metode ini digunakan untuk mengetahui gambaran umum
Madrasah Diniyah Nurul Ummah Kotagede Yogyakarta, meliputi
letak geografis, sarana dan prasarana, visi dan misi, struktur
organisasi, sejarah dan proses perkembangan Madrasah Diniyah
Nurul Ummah, keadaan ustadz dan santri Madrasah Diniyah Nurul

Ummah.

16 M.Junaidi Ghony dan fauzan almanshur, Metode Penelitian Kualitatif, (Yogyakarta:Ar
Ruzz, 2012), hal. 165.
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b. Metode Wawancara
Dalam penelitian ini peneliti menggunakan wawancara semi

struktur. Wawancara ini termasuk dalam Kkategori in-dept
interview, di  mana dalam pelaksanaannya lebih bebas
dibandingkan dengan wawancara terstruktur. Tujuan dari
wawancara jenis ini adalah untuk menemukan permasalahan secara
lebih terbuka, dimana pihak yang diajak wawancara diminta
pendapat dan ide-idenya.*’

c. Metode dokumentasi

Dokumentasi merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu.
Dokumen bisa berbentuk tulisan, gambar, atau karya-karya
monumental  seseorang.’®* Dalam  penelitian ini metode
dokumentasi yang digunakan untuk mendapatkan data yang
berkenaan dengan gambaran umum penerapan model pembelajaran
sorogan di Madrasah Diniyah Nurul Ummah Kotagede
Yogyakarta.
5. Instrumen Pengumpulan Data

Pada penelitian ini peneliti menggunakan instrumen pengumpulan

data yaitu berupa kamera, telepon genggam untuk recorder, alat tulis,

buku. Kamera digunakan ketika peneliti melakukan observasi untuk

merekam kejadian yang penting pada suatu peristiwa baik dalam

bentuk foto maupun video. Recorder digunakan untuk merekam suara

7 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R & D, (Bandung: Alfabeta,
2018), hal. 233.
'8 1bid., hal. 240.
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ketika melakukan pengumpulan data, baik menggunakan metode
wawancara, observasi dan dokumentasi. Alat tulis dan buku digunakan
untuk menuliskan atau menggambarkan informasi data yang didapat

dari narasumber.

. Teknik Analisis Data

Setelah proses pengumpulan data dari lapangan selesai dilakukan
maka tahap selanjutnya adalah tahap analisis data. Analisis data dalam,
penelitian  kualitatif ~dilakukan pada saat pengumpulan data
berlangsung, dan setelah selesai, pengumpulan data dalam periode
tertentu. Pada saat wawancara peneliti sudah melakukan analisis
terhadap jawaban yang diwawancarai. Bila jawaban yang
diwawancarai setelah dianalisis terasa belum memuaskan maka
peneliti akan melanjutkan pertanyaan lagi sampai tahap tertentu di
peroleh data yang dianggap kredibel. Miles and Huberman (1984)
mengemukakan bahwa aktivitas dalam analisis data kualitatif
dilakukan secara interaktif dan berlangsung secara terus menerus
sampal tuntas, sehingga datanya sudah jenuh.

Adapun langkah-langkah analisis data dalam penelitian ini adalah :
a. Data Reduction (reduksi data)
Mereduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal pokok,
memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema dan polanya.
Dengan demikian data yang telah direduksi akan memberikan

gambaran yang lebih jelas dan mempermudah peneliti untuk
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melakukan pengumpulan data selanjutnya dan mecarinya bila
diperlukan.*
b. Data Display (penyajian data)

Setelah data direduksi maka langkah selanjutnya adalah
mendisplaykan data. Dalam penelitian kualitatif penyajian data
bisa dilakukan dalam bentuk uraian singkat, bagan hubungan antar
kategori, flowchart dan sejenisnya. Dalam hal ini, Miles and
Huberman (1984) menyatakan “the most frequent from of display
daa for qulitative research data in the past has ben narrative text”.
Yang paling sering digunakan untuk menyajikan data dalam
penelitian kualitatif adalah dengan teks yang bersifat naratif.?

c. Conclusion drawing / verification

Langkah ketiga dalam analisis data kualitatif menurut Miles
and Huberman adalah penarikan keseimpulan dan verifikasi.
Kesimpulan awal yang dikemukakan masih bersifat sementara dan
akan berubah bila tidak ditemukan bukti-bukti yang kuat yang
mendukung pada tahap pengumpulan data berikutnya. Tetapi
apabila kesimpulan yang dikemukakan pada tahap awal didukung
oleh bukti-bukti yang valid dan konsisten saat peneliti kembali ke
lapangan  mengumpulkan data maka kesimpulan yang

dikemukakan merupakan kesimpulan yang kredibel.?*

19 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D, (Bandung : Alfabeta,
2012), hal. 247.

2 bid., hal. 249.

?! Ibid., hal. 252.
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7. Metode Pengecekan Keabsahan Data

Penelitian ini menggunakan teknik triangulasi dalam menguji
keabsahan data. Pada penelitian ini peneliti menggunakan triangulasi
teknik dan triangulasi sumber. Bila peneliti melakukan pengumpulan
data dengan triangulasi, maka sebenarnya peneliti mengumpulkan data
sekaligus menguji kredibilitas data yaitu mengecek kredibilitas data
dengan berbagai teknik pengumpulan data dan berbagi sumber data.?

G. Sistematika Pembahasan

Sistematika pembahasan dalam skripsi ini dibagi menjadi tiga bagian
yaitu bagian awal, bagian inti, dan bagian akhir. Hal ini bertujuan untuk
memperoleh gagasan yang jelas dan gambaran yang sistematis.

Bagian awal terdiri dari halaman judul halaman, surat pernyataan,
halaman persetujuan pembimbing, halaman pengesahan, halaman motto,
halaman persembahan, kata pengantar, abstrak daftar isi, daftar tabel, dan
daftar lampiran.

Bagian inti terdiri dari uraian penelitian, mulai bagian pendahuluan
sampai bagian penutup, yang tertuang dalam bentuk bab-bab sebagai satu
kesatuan. Pada skripsi ini, peneliti menuangkan hasil dalam empat bab,
pada tiap bab terdapat sub-sub bab yang menjelaskan pokok bahasan dari
bab yang bersangkutan.

BAB | skripsi ini berisi gambaran umum penulisan skripsi yang

meliputi latar belakang masalah, yang menguraikan tentang topik masalah

2|pid., hal. 241.
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yang akan dipaparkan peneliti. Disamping itu pada bab ini juga dipaparkan
mengenai: rumusan masalah, tujuan penelitian, kajian pustaka, landasan
teori, metode penelitian, dan sistematika pembahasan.

BAB Il berisi tentang gambaran umum tentang Madrasah Diniyah
Pondok Pesantren Nurul Ummah Kotagede Yogyakarta. Pembahasan ini
difokuskan pada letak geografis, sejarah berdiri, struktur organisasi, visi
dan misi, tujuan, keadaan pengurus, ustadz, santri dan karyawan serta
sarana dan prasarana yang ada di Madrasah Diniyah Nurul Ummah
Kotagede Yogyakarta.

BAB Il Skripsi ini berisikan tentang hasil penelitian di Madrasah
Diniyah Pondok Pesantren Nurul Ummah Kotagede Yogyakarta mengenai
bagaimana penerapan metode sorogan di Madrasah Diniyah Nurul
Ummah Kotagede, penerapan model pembelajaran sorogan dalam
perspektif model pembelajaran kurikulum 2013.

Adapun bagian selanjutnya adalah BAB 1V, bagian ini disebut penutup
yang memuat kesimpulan, saran-saran, dan kata penutup. Pada bagian
akhir skripsi ini berisi daftar pustaka dan berbagai lampiran yang terkait

dengan proses dan hasil penelitian.
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BAB IV
PENUTUP
A. Kesimpulan
Setelah mengumpulkan, mengolah, dan menganalisis data sebagai
hasil penelitian yang telah dijabarkan pada bab-bab sebelumnya, maka
dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut:
1. Penerapan Model Pembelajaran Dalam Metode Sorogan di Madrasah

Diniyah Nurul Ummah Kotagede Yogyakarta.

a. Sebelum mengaji sorogan para santri di kelas 4 awaliyah
melakukan muroja’ah kitab ‘imrithy secara bersama-sama.
Mengaji sorogan di kelas 4 Awaliyah dilaksanakan dengan cara
seorang santri membacakan kitab, ustaz\ dan santri yang lain
mendengarkan dan menyimak bacaan santri tersebut. Setelah dirasa
cukup ustadz memberikan pertanyaan seputar nahwu dan shorof
kepada santri yang baru saja membacakan kitabnya. Penekanan
pengajian sorogan di kelas 4 Awaliyah yaitu pada penerapan ilmu
alat.

b. Pengajian sorogan yang diterapkan di kelas 1 Wustho dilaksanakan
dengan cara ustaz\ memerintahkan salah satu santri untuk
membaca kitab, ustaz\ dan santri yang lain mendengarkan dan
menyimak bacaan santri tersebut. Setelah dirasa cukup, ustaz\
memberikan pertanyaan kepada santri yang lain untuk

menterjemahkan apa yang dibaca oleh santri yang baru saja
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mebaca kitab. Selain menterjemahkan dan menjelaskan, ustaz\ juga
memberikan pertanyaan seputar nahwu, shorof dan kepada santri
yang lain. Penekanan pengajian sorogan di kelas 2 Wustho yaitu
pada pemahaman materi dan penerapan ilmu alat.

c. Pengajian sorogan yang diterapkan di kelas 2 Ulya dilaksanakan
dengan cara ustaz\ memerintahkan salah satu santri untuk
membaca kitab, ustaz\ dan santri yang lain mendengarkan dan
menyimak bacaan santri tersebut. Setelah dirasa cukup, ustaz\
memberikan pertanyaan yang memancing santri untuk berpikir
cepat. Ketika santri menjawab pertanyaan dari ustaz\ ada yang
salah maka ustaz\ akan memberikan teguran atau kode bahwa
jawaban itu salah. Selain santri disuruh untuk menterjemahkan dan
menjelaskan, ustaz\ juga memberikan pertanyaan seputar nahwu
dan shorof. Penekanan pengajian sorogan di kelas 2 Ulya yaitu
pemahaman materi dan juga penerapan ilmu alat.

2. Penerapan Model Pembelajaran Dalam Metode Sorogan perspektif
kurikulum 2013 di Madrasah Diniyah Nurul Ummah Kotagede
Yogyakarta. Penerapan Model Pembelajaran Dalam Metode Sorogan
Di Madrasah Diniyah Nurul Ummah terdapat empat (4) standar dari
delapan (8) standar yang ada pada Standar Nasional Pendidikan (SNP).
Empat (4) standar tersebut adalah: Standar Kompetensi Lulusan,

Standar Isi, Standar Proses dan Standar Penilaian.
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B. Saran-saran
1. Kepada pihak Madrasah Diniyah Nurul Ummah Kotagede Yogyakarta.

a. Pihak Madrasah Diniyah Nurul Ummah Kotagede Yogyakarta
untuk lebih tegas lagi dalam memberikan aturan yang berlaku di
Madrasah Diniyah Nurul Ummah Kotagede Yogyakarta.

b. Pihak Madrasah Diniyah Nurul Ummah Kotagede Yogyakarta
untuk selalu memperhatikan perkembangan santri selama mengaji
di Madrasah Diniyah Nurul Ummah Kotagede Yogyakarta.

c. Pihak Madrasah Diniyah Nurul Ummah Kotagede Yogyakarta
memberikan fasilitas yang lebih memadai agar pengajar
mempunyai keterampilan untuk melaksanakan pembelajaran yang
lebih kreatif.

d. Memberikan penilaian yang objektif kepada terhadap setiap kinerja
pengajar agar pengajar lebih termotivasi untuk memperbaiki
kualitas ketika mengajar.

2. Kepada ustaz\/pengajar di Madrasah Diniyah Nurul Ummah Kotagede

Yogyakarta.

a. Lebih memperhatikan santri yang belajar di Madrasah Diniyah
Nurul Ummah Kotagede Yogyakarta.

b. Memberikan apresiasi kepada santri yang berprestasi supaya lebih
semangat dalam menuntut ilmu.

c. Selalu sabar dalam menyalurkan ilmunya di Madrasah Diniyah

Nurul Ummah Kotagede Yogyakarta.
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C. Penutup

Puji syukur penulis ucapkan kepada Allah SWT atas segala
nikmatNya sehingga penulis dapat menyelesaikan penyusunan skripsi ini
dengan lancar. Sholawat dan salam penulis haturkan kepada junjungan kita
Sayidina Muhammad SAW vyang kita nanti-nantika syafaatnya di hari
akhir nanti.

Penulis menyadari masih banyak kekurangan dan kesalahan dalam
penulisan skripsi ini. Oleh karena itu, penulis mengharapkan masukan,
kritik dan saran demi perbaikan skripsi ini.

Penulis mengucapkan terima kasih kepada semua pihak yang telah
membantu dan telah berkontribusi dalam penyusunan skripsi ini. Harapan
penulis semoga skripsi ini bisa bermanfaat untuk semua pihak. Semoga
Allah  SWT selalu melindungi kita dan memberikan taufik dan

hidayahNya. Aamiin.
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PEDOMAN PENGUMPULAN DATA LAPANGAN

A. Pedoman Observasi

1.

Kondisi dan Lingkungan Madrasah Diniyah Pondok Pesantren Nurul
Ummah Kotagede Yogyakarta.

Sarana dan prasarana yang dimiliki olen Madrasah Diniyah Pondok
Pesantren Nurul Ummah Kotagede Yogyakarta.

Kegiatan pembelajaran sorogan di  Madrasah Diniyah Pondok

Pesantren Nurul Ummah Kotagede Yogyakarta.

B. Pedoman Dokumentasi

1.

Gambaran umum mengenai sejarah berdirinya dan perkembangan
Pondok Pesantren Nurul Ummah Kotagede Yogyakarta.

Gambaran umum mengenai Madrasah Diniyah Pondok Pesantren
Nurul Ummah Kotagede Yogyakarta.

Struktur organisasi dan tenaga pengajar Madrasah Diniyah Pondok

Pesantren Nurul Ummah Kotagede Yogyakarta.

C. Pedoman Wawancara Kepala Madrasah Diniyah Nurul Ummah

1.

2.

3.

Mengapa pengajian sorogan dikelompokkan pada setiap kelas?
Untuk kitab yang digunakan berdasarkan apa?
Mengapa di Madrasah Diniyah Nurul Ummah ini menerapkan metode

sorogan?
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4.

Sejak kapan metode sorogan diterapkan di Madrasah Diniyah Nurul

Ummah?

D. Pedoman Wawancara Kepada Ustaz Pengampu Sorogam

1.

2.

10.

11.

12.

13.

14.

Bagaimanakah metode sorogan diterapkan di kelas ini?

Apa tujuan metode sorogan diterapkan di kelas ini?

Apa alasan menggunakan metode sorogan dalam pembelajaran?

Kitab apa yang digunakan di kelas ini?

Apa saja langkah-langkah dalam pelaksanaan metode sorogan dikelas
ini?

Materi apa saja yang diajarkan?

Berapa alokasi waktu yang digunakan?

Apa saja sarana dan prasarana yang digunakan selama pembelajaran
sorogan?

Berapa lama Kkira-kira santri dapat mengikuti pembelajaran dengan
baik?

Apa saja kendala yang dialami selama pembelajaran sorogan?

Bagaimana solusi yang bapak gunakan untuk mengatasi kendala
tersebut?
Bagaimana hasil pembelajaran yang diperoleh dari metode sorogan

yang diterapkan?
Bagaimana kemampuan rata-rata santri saat mengaji sorogan?

Apa saja kelebihan dan kekurangan metode sorogan ?
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15. Apa evaluasi yang digunakan ketika selesai mengaji sorogan?

. Pedoman Wawancara Kepada Santri

1.

2.

Menurut anda metode sorogan menarik atau membosankan?
Apa yang menyebabkan anda kurang suka dengan sorogan?

Apa persiapan yang anda lakukan sebelum mengaji sorogan?
Kesulitan apa yang dihadapi saat mengaji sorogan?

Adakah peningkatan yang anda rasakan setelah mengaji sorogan?
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Catatan Lapangan 1

Metode Pengumpulan Data: Wawancara

Hari/Tanggal : Kamis, 4 Juli 2019

Jam :20.30 - 21.00 WIB

Sumber Data : Bapak Ainun Najib, S. Hum

Lokasi : Kantor Madrasah Diniyah Nurul Ummah Kotagede Yogyakarta

Deskripsi Data :

Informan adalah Bapak Ainun Najib, S. Hum selaku Kepala Madrasah
Diniyah Nurul Ummah Kotagede Yogyakarta. Tujuan wawancara ini untuk
mengetahui tujuan metode sorogan diterapkan di Madrasah Diniyah Nurul

Ummah Kotagede Yogyakarta.

Menurut informan metode sorogan ini diterapkan sudah sejak berdirinya
Madrasah Diniyah Nurul Ummah, akan tetapi baru digalakan 4 — 5 tahun terakhir
ini. Menurut informan mengapa metode sorogan ini dikelompokkan yang lebih
kecil dalam setiap kelasnya, pembagian kelompok-kelompok ini disesuaikan
dengan jenjang dan kemampuan santri. Tujuan diterapkan metode sorogan di
Madrasah Diniyah Nurul Ummah yaitu di kelas Awaliyah untuk menunjang ilmu
alat. Sedangkan di kelas Wustho untuk menunjang ilmu alat dan pemahaman
materi. Sedangkan di kelas Ulya untuk menunjang 30 % ilmu alat dan 70 %

pemahaman materi.
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Interpretasi:

Dari wawancara tersebut diketahui bahwa alasan mengapa metode sorogan

diterapkan dan tujuan metode sorogan pada setiap jenjang kelas.
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Catatan Lapangan |1

Metode Pengumpulan Data: Wawancara

Hari/Tanggal : Minggu, 7 Juli 2019

Jam :22.30 WIB

Sumber Data : Bapak Adrik

Lokasi : Kantor Madrasah Diniyah Nurul Ummah Kotagede Yogyakarta
Deskripsi Data:

Informan adalah Ustadz pengampu sorogan di kelas 4 awaliyah Madrasah
Diniyah Nurul Ummah Kotagede Yogyakarta. Tujuan wawancara ini adalah untuk
mengetahui apa tujuan metode sorogan diterapkan, alasan menggunakan metode
sorogan, materi apa saja yang diajarkan, kendala dan upaya mengatasi kendala
tersebut dalam penerapan metode sorogan di kelas 4 awaliyah.

Menurut informan tujuan sorogan yang diterapkan di kelas 4 awaliyah
adalah supaya santri dapat membaca kitab secara mandiri. Alasan menggunakan
metode sorogan karena metode ini lebih efektif dan lebih intensif dalam
mengetahui sejauh mana santri dapat membaca kitab. Materi yang diajarkan yaitu
materi yang sudah dikaji ketika mengaji Diniyah. Kemudian kendala yang
dihadapi ketika mengajar sorogan yaitu mengakomodir para santri supaya tidak
bosan ketika mengaji sorogan. Upaya yang dilakukan Bapak Adrik yaitu dengan
pembelajaran yang membuat semangat para santri dan membuat santri aktif ketika

mengaji sorogan.
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Interpretasi

Dari wawancara tersebut dapat diperoleh data tujuan metode
sorogan, alasan menerapakan metode sorogan, materi yang diajarkan,
kendala yang dihadapi dan upaya untuk mengatasi kendala tersebut ketika

mengaji sorogan di kelas 4 awaliyah.
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Catatan Lapangan 11

Metode Pengumpulan Data: Wawancara

Hari/Tanggal : Minggu, 7 Juli 2019

Jam :21.10 WIB

Sumber Data : Bapak Ainun Najib, S. Hum

Lokasi : Kantor Madrasah Diniyah Nurul Ummah Kotagede Yogyakarta
Deskripsi Data:

Informan adalah Ustadz pengampu sorogan di kelas 1 Wustho Madrasah
Diniyah Nurul Ummah Kotagede Yogyakarta. Tujuan wawancara ini adalah untuk
mengetahui apa tujuan metode sorogan diterapkan, alasan menggunakan metode
sorogan, materi apa saja yang diajarkan, kendala dan upaya mengatasi kendala
tersebut dalam penerapan metode sorogan di kelas 1 Wustho.

Menurut informan tujuan sorogan yang diterapkan di kelas 1 Wustho
adalah supaya santri lebih berkembang dan membuka referensi yang lain dalam
mengkaji kitab. Kitab yang digunakan untuk mengaji sorogan di kelas ini yaitu
kitab Fathul Mu’in. Alasan menggunakan metode sorogan karena metode ini
dipandang pas untuk kelas Wusthi memang digunakan di pesantren-pesantren
salaf pada umumya. Materi yang diajarkan yaitu materi yang sudah dikaji ketika
mengaji Diniyah. Kemudian kendala yang dihadapi ketika mengajar sorogan yaitu
ketika ustadz menilai kemampuan santri yang berbeda sehingga ustadz harus

memberikan pertanyaan yang sesuai dengan kemampuan masing-masing santri.
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Interpretasi

Dari wawancara tersebut dapat diperoleh data tujuan metode
sorogan, alasan menerapakan metode sorogan, materi yang diajarkan,
kendala yang dihadapi dan upaya untuk mengatasi kendala tersebut ketika

mengaji sorogan di kelas 1 Wustho.
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Catatan Lapangan IV

Metode Pengumpulan Data: Wawancara

Hari/Tanggal : Minggu, 14 Juli 2019

Jam :06.30 WIB

Sumber Data : Bapak Jeyhan Ali

Lokasi : Madrasah Diniyah Nurul Ummah Kotagede Yogyakarta
Deskripsi Data:

Informan adalah Ustadz pengampu sorogan di kelas 1 Ulya Madrasah
Diniyah Nurul Ummah Kotagede Yogyakarta. Tujuan wawancara ini adalah untuk
mengetahui apa tujuan metode sorogan diterapkan, alasan menggunakan metode
sorogan, materi apa saja yang diajarkan, kendala dan upaya mengatasi kendala
tersebut dalam penerapan metode sorogan di kelas 1 Ulya.

Menurut informan tujuan sorogan yang diterapkan di kelas 1 Ulya adalah
meningkatkan keaktifan santri dalam membaca kitab secara mandiri.

Alasan menggunakan metode sorogan karena metode ini adalah supaya santri
kelas ulya terlatih dan dituntut paham akan ilmu nahwu dan ilmu shorof yang
sudah dipelajari di kelas awaliyah dan wustho. lebih intensif dalam mengetahui
sejauh mana santri dapat membaca kitab. Materi yang diajarkan yaitu materi yang
sudah dikaji ketika mengaji Diniyah. Kemudian kendala yang dihadapi ketika
mengajar sorogan Yyaitu mengakomodir para santri supaya tidak bosan ketika

mengaji sorogan. Upaya yang dilakukan Bapak Adrik yaitu dengan pembelajaran

88



yang membuat semangat para santri dan membuat santri aktif ketika mengaji

sorogan.

Interpretasi

Dari wawancara tersebut dapat diperoleh data tujuan metode
sorogan, alasan menerapakan metode sorogan, materi yang diajarkan,
kendala yang dihadapi dan upaya untuk mengatasi kendala tersebut ketika

mengaji sorogan di kelas 4 awaliyah.
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Catatan Lapangan V

Metode Pengumpulan Data: Wawancara

Hari/Tanggal : Minggu, 7 Juli 2019

Jam :22.00 WIB

Sumber Data : Ahmad Daniyullah (santri kelas 4 Awaliyah)

Lokasi : Kantor Madrasah Diniyah Nurul Ummah Kotagede Yogyakarta

Deskripsi Data:

Informan adalah santri kelas 4 awaliyah Madrasah Diniyah yang
mengikuti pengajian sorogan. Tujuan dari peneliti melakukan wawancara ini
adalah untuk mendapatkan data berdasarkan pendapat santri tentang mengaji

sorogan di kelas 4 awaliyah.

Menurut informan mengaji sorogan merupakan mengaji yang menarik
karena merasa mengaji sorogan merupakan kebutuhan. Persiapan yang saudara
Ahmad lakukan sebelum mengaji sorogan yaitu mencari makna di kamus
sehingga dapat memaknai kitab yang akan digunakan ketika mengaji sorogan.
Selain itu juga mengulang-ulang hafalan. Peningkatan yang saudara Ahmad
rasakan setelah selesai mengaji sorogan yaitu yang tadinya belum tau apa-apa

menjadi tahu.
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Interpretasi

Dari hasil wawancara tersebut diketahui pendapat santri tentang mengaji
sorogan, persiapan yang dilakukan sebelum mengaji sorogan, dan peningkatan

yang dirasakan ketika selesai mengaji sorogan.
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Catatan Lapangan VI

Metode Pengumpulan Data: Wawancara

Hari/Tanggal : Minggu, 7 Juli 2019

Jam :22.00 WIB

Sumber Data : Indra Wansyah (santri kelas 4 Awaliyah)

Lokasi : Kantor Madrasah Diniyah Nurul Ummah Kotagede Yogyakarta

Deskripsi Data:

Informan adalah santri kelas 4 awaliyah Madrasah Diniyah yang
mengikuti pengajian sorogan. Tujuan dari peneliti melakukan wawancara ini
adalah untuk mendapatkan data berdasarkan pendapat santri tentang mengaji

sorogan di kelas 4 awaliyah.

Menurut informan mengaji sorogan merupakan cara mengaji yang menarik
dan tidak membosankan. Ketika mengaji ada yang membimbing, sehingga jika
ada yang salah dapat dibenarkan. Persiapan yang dilakukan oleh saudara Indra
adalah dengan menghafal dalil dulu dan mengulang materi yang sebelumnya
sudah diajarkan. Peningkatan yang dirasakan saudara Indra setelah mengaji
sorogan Yyaitu dapat memperlancar hafalan dan yang tadinya belum tahu menjadi

tahu.
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Interpretasi

Dari hasil wawancara tersebut diketahui pendapat santri tentang mengaji
sorogan, persiapan yang dilakukan sebelum mengaji sorogan, dan peningkatan

yang dirasakan ketika selesai mengaji sorogan.
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Catatan Lapangan VII

Metode Pengumpulan Data: Wawancara

Hari/Tanggal : Minggu, 7 Juli 2019

Jam :22.00 WIB

Sumber Data : Wahyu Al Hadi (santri kelas 4 Awaliyah)

Lokasi : Kantor Madrasah Diniyah Nurul Ummah Kotagede Yogyakarta

Deskripsi Data:

Informan adalah santri kelas 4 awaliyah Madrasah Diniyah yang
mengikuti pengajian sorogan. Tujuan dari peneliti melakukan wawancara ini
adalah untuk mendapatkan data berdasarkan pendapat santri tentang mengaji

sorogan di kelas 4 awaliyah.

Menurut informan mengaji sorogan merupakan mengaji yang sangat
menarik dan cara mengaji yang tidak membuat tegang. Persiapan yang saudara
Wahyu lakukan sebelum mengaji sorogan yaitu dengan membaca magra’ yang
akan dikaji saat mengaji sorogan dan juga mengulang materi nahwu dan shorof.
Peningkatan yang dirasakan saudara Wahyu setelah mengaji sorogan yaitu yang

tadinya belum tahu menjadi tahu.

94



Interpretasi

Dari hasil wawancara tersebut diketahui pendapat santri tentang mengaji
sorogan, persiapan yang dilakukan sebelum mengaji sorogan, dan peningkatan

yang dirasakan ketika selesai mengaji sorogan.
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Catatan Lapangan V111

Metode Pengumpulan Data: Wawancara

Hari/Tanggal : Selasa, 9 Juli 2019

Jam :22.00 WIB

Sumber Data : Asep Miftahudin (santri kelas 1 Wustho)

Lokasi : Ruang Kelas Madrasah Diniyah Nurul Ummah

Deskripsi Data:

Informan adalah santri kelas 1 Wustho Madrasah Diniyah yang mengikuti
pengajian sorogan. Tujuan dari peneliti melakukan wawancara ini adalah untuk
mendapatkan data berdasarkan pendapat santri tentang mengaji sorogan di kelas 1
Wustho.

Menurut informan mengaji sorogan merupakan mengaji yang menarik
karena sangat membantu mengaplikasikan teori-teori ilmu alat. Persiapan yang
saudara Asep lakukan sebelum mengaji sorogan yaitu belajar membaca kata
perkata. Peningkatan yang saudara Asep rasakan setelah selesai mengaji sorogan

yaitu ilmu yang dipelajari dapat dipraktikkan ketika mengaji sorogan.

Interpretasi
Dari hasil wawancara tersebut diketahui pendapat santri tentang mengaji
sorogan, persiapan yang dilakukan sebelum mengaji sorogan, dan peningkatan

yang dirasakan ketika selesai mengaji sorogan.
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Catatan Lapangan IX

Metode Pengumpulan Data: Wawancara

Hari/Tanggal : Selasa, 9 Juli 2019

Jam :22.00 WIB

Sumber Data : M. Ali Haidar (santri kelas 1 Wustho)

Lokasi : Ruang Kelas Madrasah Diniyah Nurul Ummah

Deskripsi Data:

Informan adalah santri kelas 1 Wustho Madrasah Diniyah yang mengikuti
pengajian sorogan. Tujuan dari peneliti melakukan wawancara ini adalah untuk
mendapatkan data berdasarkan pendapat santri tentang mengaji sorogan di kelas 1
Wustho.

Menurut informan mengaji sorogan merupakan mengaji yang menarik
karena sangat membantu mengaplikasikan teori-teori ilmu alat. Persiapan yang
saudara Ali lakukan sebelum mengaji sorogan yaitu belajar membaca kata
perkata. Peningkatan yang saudara Ali rasakan setelah selesai mengaji sorogan
yaitu dapat mengaplikasikan ilmu alat yang sudah dipelajari ketika mengaji

sorogan.
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Interpretasi
Dari hasil wawancara tersebut diketahui pendapat santri tentang mengaji
sorogan, persiapan yang dilakukan sebelum mengaji sorogan, dan peningkatan

yang dirasakan ketika selesai mengaji sorogan.
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Catatan Lapangan X

Metode Pengumpulan Data: Wawancara

Hari/Tanggal : Selasa, 9 Juli 2019

Jam :22.00 WIB

Sumber Data : Izul Adib (santri kelas 1 Wustho)

Lokasi : Ruang Kelas Madrasah Diniyah Nurul Ummah

Deskripsi Data:

Informan adalah santri kelas 1 Wustho Madrasah Diniyah yang mengikuti
pengajian sorogan. Tujuan dari peneliti melakukan wawancara ini adalah untuk
mendapatkan data berdasarkan pendapat santri tentang mengaji sorogan di kelas 1
Wustho.

Menurut informan mengaji sorogan merupakan mengaji yang menarik
karena mengaji sorogan merupakan pengalaman mengaji yang baru didapatkan
saudara di Madrasah Diniyah Nurul Ummah. Persiapan yang saudara lzul lakukan
sebelum mengaji sorogan yaitu mempelajari materi yang akan digunakan ketika
mengaji sorogan nanti. Peningkatan yang saudara lzul rasakan setelah selesai
mengaji sorogan yaitu semakin mantap dalam mengaji.

Interpretasi

Dari hasil wawancara tersebut diketahui pendapat santri tentang mengaji

sorogan, persiapan yang dilakukan sebelum mengaji sorogan, dan peningkatan

yang dirasakan ketika selesai mengaji sorogan.
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Catatan Lapangan XI

Metode Pengumpulan Data: Wawancara

Hari/Tanggal : Minggu, 14 Juli 2019

Jam :06.00 WIB

Sumber Data : Heikal Syah Alam (santri kelas 1 Ulya)

Lokasi : Ruang Kelas Madrasah Diniyah Nurul Ummah

Deskripsi Data:

Informan adalah santri kelas 1 Ulya Madrasah Diniyah yang mengikuti
pengajian sorogan. Tujuan dari peneliti melakukan wawancara ini adalah untuk
mendapatkan data berdasarkan pendapat santri tentang mengaji sorogan di kelas 1
Ulya.

Menurut informan mengaji sorogan merupakan mengaji yang menarik dan
menantang karena mengaji sorogan pasti ada koreksi yang tega dari ustadz..
Persiapan yang saudara Heykal lakukan sebelum mengaji sorogan yaitu
mempelajari materi yang akan digunakan ketika mengaji sorogan dan membuka
kamus untuk mencari makna. Peningkatan yang saudara Heykal rasakan setelah
selesai mengaji sorogan yaitu menjadi tahu letak dimana kesalahan dan menjadi

lebih baik lagi.
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Interpretasi
Dari hasil wawancara tersebut diketahui pendapat santri tentang mengaji
sorogan, persiapan yang dilakukan sebelum mengaji sorogan, dan peningkatan

yang dirasakan ketika selesai mengaji sorogan.
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Catatan Lapangan XII

Metode Pengumpulan Data: Wawancara

Hari/Tanggal : Minggu, 14 Juli 2019

Jam :06.00 WIB

Sumber Data : Anam Mutholib (santri kelas 1 Ulya)

Lokasi : Ruang Kelas Madrasah Diniyah Nurul Ummah

Deskripsi Data:

Informan adalah santri kelas 1 Ulya Madrasah Diniyah yang mengikuti
pengajian sorogan. Tujuan dari peneliti melakukan wawancara ini adalah untuk
mendapatkan data berdasarkan pendapat santri tentang mengaji sorogan di kelas 1
Ulya.

Menurut informan mengaji sorogan merupakan mengaji yang menarik dan
juga efektif karena didalamnya menganjurkan para santri untuk mempersiapkan
diri membaca kitab dan memacu untuk belajar lebih. Persiapan yang saudara
Anam lakukan sebelum mengaji sorogan yaitu berdiskusi dengan santri yang lain
yang lebih tahu dan mengulang teori tentang nahwu dan shorof. Peningkatan yang
saudara Anam rasakan setelah selesai mengaji sorogan yaitu menambah
pengetahuan mengenai ilmu nahwu dan shorof tahu letak dimana kesalahan,

dapat menambah kosa kata baru dalam Bahasa Arab dan menjadi lebih baik lagi.
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Interpretasi
Dari hasil wawancara tersebut diketahui pendapat santri tentang mengaji
sorogan, persiapan yang dilakukan sebelum mengaji sorogan, dan peningkatan

yang dirasakan ketika selesai mengaji sorogan.
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